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Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di RT 14 RW 07 Kelurahan Jati,
Kota Ternate, dengan fokus pada inovasi pakan ternak berbahan baku lokal. Tujuan kegiatan
ini adalah untuk meningkatkan produktivitas peternakan di Kelurahan Jati dengan memberikan
akses yang lebih mudah dan terjangkau terhadap pakan ternak berkualitas dengan
menggunakan bahan baku lokal. Latar belakang kegiatan ini adalah tingginya biaya pakan
pabrikan yang sering menjadi kendala utama bagi peternak kecil. Di sisi lain, wilayah
Kelurahan Jati memiliki potensi sumber daya lokal seperti ampas kelapa, limbah sayuran, serta
hijauan sekitar yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif. Metode pelaksanaan
kegiatan meliputi survey potensi bahan baku, penyuluhan, sosialisasi kepada masyarakat,
pelatihan pembuatan pakan, serta pendampingan kepada peternak. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa inovasi pakan berbahan lokal mampu menekan biaya produksi hingga
30-40%, meningkatkan keterampilan peternak dalam mengolah pakan, serta mengurangi
limbah organik yang berpotensi mencemari lingkungan. Dampak positif yang dihasilkan tidak
hanya mencakup aspek ekonomi, tetapi juga sosial dan lingkungan, sehingga kegiatan ini
berkontribusi dalam mewujudkan peternakan yang mandiri, ramah lingkungan, dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Pengabdian masyarakat; pakan; bahan baku lokal; Inovasi; sosialisasi

Abstract: This community service activity was carried out in RT 14 RW 07, Jati Village,
Ternate City, focusing on the innovation of livestock feed using locally available raw
materials. The aim of this activity is to increase livestock productivity in Jati Village by
providing easier and more affordable access to quality animal feed using local raw materials.
The background of this program lies in the high cost of commercial feed, which often becomes
a major challenge for small-scale farmers. On the other hand, Jati Village has great potential
in local resources such as coconut waste, vegetable residues, and local forages that can be
utilized as alternative feed. The methods implemented included a survey of local feed
resources, community counseling, socialization, feed formulation training, and continuous
mentoring for farmers. The results show that innovative feed based on local materials can
reduce production costs by up to 30—40%, improve farmers’ skills in processing feed, and
reduce organic waste that could potentially pollute the environment. The positive impacts
extend not only to the economic aspect, but also to social and environmental aspects, thus
contributing to the realization of independent, environmentally friendly, and sustainable
livestock farming.
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PENDAHULUAN

Ketersediaan pakan untuk hewan ternak adalah salah satu faktor kunci yang
mempengaruhi produktivitas dalam usaha peternakan. Akan tetapi, kenaikan harga
pakan komersial yang terus melambung sering kali menjadi masalah bagi peternak
skala kecil. Sebaliknya, sejumlah potensi bahan baku lokal sebenarnya ada di
masyarakat, namun belum dimaksimalkan pemanfaatannya (Andarwati et al., 2024).

Limbah pertanian dan limbah rumah tangga sesungguhnya memiliki peluang
besar untuk menjadi pakan ternak alternatif (Anugrah et al., 2024; Wislim et al., 2025).
Limbah pertanian seperti jerami padi, tongkol jagung, daun-daunan, dan ampas hasil
gilingan seringkali hanya dibakar atau dibiarkan membusuk, padahal masih memiliki
serat dan nutrisi yang berguna bagi hewan ruminansia (Harly & Mulyani, 2024). Sama
halnya dengan limbah organik rumah tangga, seperti sisa sayuran, kulit buah, atau
ampas dapur, yang jika dikelola dengan tepat dapat dijadikan pakan bergizi tambahan
(Nurhamidin et al., 2019). Dengan menggunakan metode sederhana seperti
penghitungan, pengeringan, atau fermentasi, limbah ini dapat diolah menjadi pakan
yang lebih awet, aman, dan bernutrisi tinggi (Hasan et al., 2020). Penggunaan limbah
ini tidak hanya menurunkan biaya pakan, tetapi juga mengurangi polusi lingkungan,
sehingga terbentuk sistem peternakan yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan
(Sapsuha et al., 2024).

Kelurahan Jati, Kota Ternate, merupakan salah satu wilayah dengan potensi
peternakan rakyat yang cukup besar, khususnya pada sektor ternak ruminansia kecil
dan unggas. Namun demikian, produktivitas peternakan di wilayah ini masih tergolong
rendah. Salah satu faktor utama yang menjadi penyebabnya adalah keterbatasan akses
terhadap pakan ternak yang berkualitas, terjangkau, dan berkelanjutan.
Ketergantungan peternak terhadap pakan komersial yang berasal dari luar daerah
menyebabkan tingginya biaya produksi dan rentannya keberlangsungan usaha ternak
terhadap fluktuasi harga pasar dan ketersediaan pakan.

Inovasi pakan ternak berbahan baku lokal menjadi solusi strategis untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Wilayah Kelurahan Jati memiliki berbagai potensi
sumber daya lokal, seperti limbah pertanian, dedaunan, dan hasil samping agroindustri
yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal. Melalui pendekatan pengabdian
masyarakat yang berbasis pada transfer pengetahuan dan teknologi tepat guna, potensi
lokal ini dapat diolah menjadi pakan alternatif yang bernilai nutrisi tinggi dan
ekonomis.

Melalui program pengabdian kepada masyarakat ini, kami berupaya
memperkenalkan inovasi pakan yang menggunakan bahan baku lokal. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan produktivitas peternakan di Kelurahan Jati dengan
memberikan akses yang lebih mudah dan terjangkau terhadap pakan ternak berkualitas
dengan menggunakan bahan baku lokal.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diadakan di Kelurahan Jati,
khususnya di RT 14 RW 07, Kota Ternate. Area ini dipilih karena mayoritas
penduduknya menjalankan usaha peternakan skala rumah tangga, seperti budidaya
ayam, kambing, dan bebek. Di samping itu, wilayah sekitar RT 14 RW 07 memiliki
banyak ketersediaan bahan baku lokal, baik dari sektor pertanian maupun limbah
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organik rumah tangga yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan hewan. Tingginya
dukungan masyarakat dan kondisi sosial-ekonomi yang sesuai menjadikan area ini
sangat ideal untuk menerapkan inovasi pakan berbahan baku lokal guna mendukung
kemandirian peternak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu
survei potensi bahan baku lokal dengan mengidentifikasi jenis bahan baku pakan yang
tersedia di Kelurahan Jati, ampas kelapa dari limbah rumah tangga, serta limbah
sayuran dari pasar. Penyuluhan dan sosialisasi yaitu dengan memberikan pemahaman
kepada peternak mengenai pentingnya diversifikasi pakan, teknik pengolahan bahan
lokal, dan manfaat ekonominya. Pelatihan formulasi pakan berupa pelatihan langsung
dalam bentuk praktik pencampuran pakan berbasis bahan lokal dengan perbandingan
gizi yang sesuai kebutuhan ternak (Khususnya ternak unggas), serta pendampingan
untuk memberikan bimbingan berkelanjutan dalam penggunaan pakan hasil inovasi
serta mengevaluasi dampaknya terhadap pertumbuhan ternak unggas.

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan
Survei potensi bahan baku lokal

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan survei potensi bahan baku lokal di
Kelurahan Jati, terutama di RT 14 RW 07. Survei dilakukan untuk mengenali tipe-tipe
bahan yang ada di sekitar dan memiliki potensi sebagai pakan ternak alternatif.
Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan masyarakat, teridentifikasi sejumlah
sumber bahan lokal yang melimpah, seperti ampas kelapa dari produksi minyak kelapa
tradisional, serta limbah sayur dan kulit buah dari rumah tangga maupun pasar
setempat. Di samping itu, ada juga potensi hijauan pakan seperti daun turi, gamal, dan
rumput lapangan yang tumbuh secara alami di sekitar kebun milik warga. Data dari
survei ini menjadi landasan penting dalam merancang formulasi pakan yang sesuai
dengan kebutuhan hewan ternak dan mudah diakses oleh peternak lokal.

Gambar 1. Kegiata Pengadian Masyarakat melalui Inovasi Pakan Ternak
Berbahan Baku Lokal di Kelurahan Jati Kota Ternate
Penyuluhan dan sosialisasi

Setelah survei bahan baku lokal selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan
penyuluhan dan sosialisasi kepada peternak di RT 14 RW 07 Kelurahan Jati. Kegiatan
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ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang pentingnya penggunaan bahan
lokal sebagai pilihan pakan alternatif yang lebih ekonomis namun tetap bergizi. Dalam
penyuluhan, tim pengabdian menerangkan mengenai kandungan gizi dari ampas
kelapa dan limbah sayuran, serta cara pengolahannya agar lebih berguna untuk ternak.
Di samping itu, disampaikan pula metode sederhana untuk mengolah pakan, seperti
mencacah, mengeringkan, dan melakukan fermentasi, yang bisa dilakukan dengan
peralatan yang tersedia. Lewat diskusi, masyarakat mendapatkan peluang untuk
bertanya dan berbagi pengalaman, menjadikan penyuluhan ini sebagai medium
pertukaran ilmu sekaligus ruang interaksi yang menumbuhkan semangat gotong
royong dalam inovasi pakan lokal

Pelatihan pembuatan pakan

Langkah berikutnya adalah pelatihan dalam pembuatan pakan yang melibatkan
langsung peternak di RT 14 RW 07 Kelurahan Jati. Dalam kegiatan ini, masyarakat
diberikan peluang untuk mengaplikasikan cara mengolah bahan baku lokal menjadi
pakan ternak sesuai dengan kebutuhan gizinya. Bahan-bahan seperti bekatul, sisa
kelapa, jagung yang telah dihancurkan, dan sayuran lokal dicampurkan dengan
proporsi sederhana yang telah disesuaikan. Selain itu, diaplikasikan teknik fermentasi
pakan dengan bahan tambahan alami seperti molase atau air gula, yang bertujuan
meningkatkan daya simpan dan kualitas gizi pakan. Peternak tampak bersemangat
mengikuti pelatihan karena cara yang diajarkan praktis, terjangkau, dan dapat
dilakukan sendiri dengan alat rumah tangga. Dengan pelatihan ini, diharapkan para
peternak dapat memproduksi pakan sendiri secara mandiri tanpa terus-menerus
bergantung pada pakan yang dlproduk5| pabrlk

Gambar 2 Penyu uhan dan Sosialisasi Inovasi Pakan Ternak Berbahan Baku Lokal
di Kelurahan Jati Kota Ternate.

Pendampingan

Setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan, kegiatan berlanjut dengan
pendampingan kepada peternak di RT 14 RW 07 Kelurahan Jati. Pendampingan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa kemampuan yang telah diperoleh benar-benar
digunakan dalam aktivitas ternak sehari-hari. Tim pengabdian secara rutin melakukan
kunjungan untuk mengawasi proses pembuatan pakan, metode pemberian pakan pada
ternak, serta menilai pengaruhnya terhadap perkembangan dan kesehatan hewan.
Dalam tahap ini, peternak juga didorong untuk membagikan pengalaman,
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mengungkapkan hambatan, serta mencari solusi secara kolaboratif. Hasil
pendampingan menunjukkan bahwa mayoritas peternak telah mulai terbiasa
memproduksi pakan mereka sendiri, bahkan ada yang berusaha mengembangkan
variasi campuran berdasarkan bahan yang ada. Melalui pendampingan yang
berkelanjutan, inovasi pakan lokal ini diharapkan tidak hanya menjadi pengetahuan
sementara, tetapi juga dapat diterapkan secara konsisten untuk mendukung
kemandirian serta kesejahteraan peternak.

Gambar 3. Pelatihan Pembuatan dan Formulasi Pakn Ternak Berbahan Baku Lokal
di Kelurahan Jati Kota Ternate.

Pembahasan

Penyuluhan dan sosialisasi adalah salah satu tahap krusial dalam kegiatan
pengabdian masyarakat (Munthe et al., 2020), terutama dalam memperkenalkan
inovasi pakan yang menggunakan bahan baku lokal di Kelurahan Jati. Kurangnya
pemahaman yang cukup membuat masyarakat peternak cenderung ragu untuk
mencoba inovasi baru dan lebih memilih bergantung pada pakan pabrikan meskipun
biayanya mahal. Melalui edukasi, peternak mendapatkan informasi mengenai potensi
bahan lokal yang selama ini minim dimanfaatkan, serta pemahaman tentang metode
mudah untuk mengolah bahan tersebut sehingga memiliki nilai gizi lebih baik.

Sosialisasi berperan sebagai alat untuk membangun kesadaran kolektif dan
mendorong keterlibatan aktif masyarakat (Albab et al., 2024). Diskusi interaktif dalam
kegiatan ini memungkinkan peternak tidak hanya mendapatkan informasi secara
sepihak, tetapi juga mengekspresikan pengalaman, masalah, dan harapan mereka. Hal
ini menghasilkan atmosfer kolaborasi dan meningkatkan rasa kepemilikan terhadap
program pengabdian yang sedang berjalan (Hariyono et al., 2024).

Selain itu, penyuluhan dan sosialisasi berperan dalam mengurangi hambatan
psikologis terhadap adopsi inovasi (Beddu et al., 2025). Banyak peternak yang semula
skeptis terhadap efisiensi pakan lokal akhirnya menjadi lebih menerima setelah
menyaksikan penjelasan ilmiah yang disampaikan dengan bahasa yang mudah
dimengerti, dilengkapi dengan contoh nyata dari praktik di lapangan. Dengan
demikian, fase ini berfungsi sebagai penghubung krusial antara pengetahuan teoritis
dan penerapan nyata dalam masyarakat (Sugiarto et al., 2025).
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Pelatihan dan bimbingan memiliki peranan penting dalam keberhasilan program
pengabdian masyarakat (Dacholfany et al., 2023). Penyuluhan hanya memberikan
wawasan teoritis, sementara pelatihan memberikan pengalaman praktis kepada
peternak untuk menerapkan keterampilan baru. Dalam rangka inovasi pakan
menggunakan bahan baku lokal di Kelurahan Jati, pelatihan memberikan kesempatan
bagi peternak untuk mempraktikkan cara mencampur, mengolah, dan memfermentasi
bahan lokal menjadi pakan berprotein tinggi (Syaiful & Agustin, 2019). Melalui
metode praktik langsung, peternak dapat menyaksikan hasil yang nyata, merasakan
perbedaannya, dan lebih yakin untuk mengaplikasikannya di kandang mereka sendiri.

Tetapi, pelatihan saja tidak memadai. Banyak peternak menemui tantangan
ketika berusaha menerapkan pengetahuan di luar aktivitas pelatihan. Oleh sebab itu,
dukungan yang berkesinambungan menjadi sangat krusial. Pendampingan
memberikan kesempatan bagi peternak untuk memperoleh arahan saat menghadapi
masalah teknis, seperti kesulitan dalam menentukan komposisi bahan, kegagalan
proses fermentasi, atau keterbatasan alat yang tersedia (Suprapto et al., 2022).
Kunjungan dan bimbingan lapangan membuat peternak merasa lebih didukung dan
termotivasi untuk terus berinovasi.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berlangsung di RT 14 RW 07 Kelurahan
Jati memberikan pengaruh yang signifikan bagi kehidupan para peternak di daerah
tersebut. Dampak awal terlihat pada sektor ekonomi, di mana pengeluaran pakan bisa
dikurangi hingga 30-40% dengan memanfaatkan bahan lokal seperti dedak padi,
ampas kelapa, dan limbah sayuran. Penghematan ini memungkinkan peternak untuk
menginvestasikan dana pada kebutuhan lain, seperti memperbaiki kandang atau
menambah jumlah ternak.

Dari segi sosial, aktivitas ini sukses dalam meningkatkan wawasan dan
kemampuan masyarakat untuk mengoptimalkan potensi yang terdapat di lingkungan
mereka. Peternak yang dulunya hanya bergantung pada pakan dari pabrik sekarang
dapat memproduksi pakan sendiri dengan bahan yang lebih murah dan mudah
ditemukan. Di samping itu, terbentuk kelompok diskusi kecil di antara peternak yang
saling bertukar pengalaman, sehingga tercipta suasana kebersamaan dan kerjasama
dalam mengembangkan inovasi pakan.

Di sisi lingkungan, aktivitas ini turut memberikan dampak positif. Limbah
pertanian serta limbah organik dari rumah tangga yang sering dibuang kini dapat
diproses menjadi pakan, sehingga menurunkan risiko pencemaran dan menjaga
kebersihan lingkungan. Inovasi pakan yang berbahan lokal ini memberikan manfaat
ekonomi sekaligus sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan (Sapsuhaetal.,
2022).

Secara umum, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa inovasi sederhana
yang mengandalkan sumber daya lokal dapat memberikan keuntungan signifikan bagi
masyarakat (Moeljadi & Wijayanti, 2023; Tjokrodiningrat et al., 2023). Dengan
adanya dukungan yang berkelanjutan, dampak positif ini berpotensi untuk meluas
lebih jauh dan menjadi pola pemberdayaan yang dapat diterapkan di wilayah lain di
Kota Ternate serta daerah di sekitarnya.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di RT 14 RW 07 Kelurahan
Jati, Kota Ternate, menunjukkan bahwa inovasi pakan ternak yang menggunakan
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bahan baku lokal dapat memberikan solusi konkret bagi para peternak. Penggunaan
bahan lokal seperti dedak padi, ampas kelapa, limbah sayuran, serta hijauan di sekitar
tidak hanya mengurangi biaya pakan, tetapi juga memperkuat kemandirian dan
kemampuan peternak. Melalui langkah-langkah survei, sosialisasi, pelatihan, dan
dukungan, masyarakat berhasil mendapatkan wawasan baru serta keterampilan praktis
yang dapat digunakan dalam aktivitas peternakan sehari-hari. Efek positif yang timbul
tidak hanya terlihat dalam sektor ekonomi, tetapi juga dalam aspek sosial dan
lingkungan, sehingga aktivitas ini sejalan dengan upaya mencapai peternakan yang
berkelanjutan.
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